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PERBANDINGAN MUTU EKSTRAK DAUN DAN KULIT 

BATANG TANAMAN  KELOR (Moringa oleifera) DARI 

LANGENHARJO KENDAL 
 

Ariyanti1, Eni Masruriati2, Rhyra Angellia3 

1,2,3Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 
email : riri99.cettaazzahra@gmail.com dan rhyrangellia@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 
Tanaman obat bahan alam di Indonesia telah semakin banyak dimanfaatkan menjadi 
jamu, obat herbal terstandar dan fitofarmaka. Daun dan kulit batang tanaman kelor 
(Moringa oleifera) memiliki senyawa flavonoid, saponin, tannin. Pada penelitian ini 
dilakukan standarisasi mutu terhadap simplisia daun dan kulit batang tanaman kelor dari 
daerah Langenharjo Kendal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mutu simplisia kulit 
daun kelor dari Langenharjo Kendal. Langkah awal dari penelitian ini adalah dengan 
mengekstrak serbuk daun dan kulit batang tanaman kelor dengan pelarut etanol 96% 
dengan metode maserasi. Pengujian yang dilakukan adalah uji skrining fitokimia, 
parameter senyawa terlarut. Hasil uji skrining fitokimia pada ekstrak etanol daun dan 
kulit batang tanaman kelor menunjukkan adanya senyawa flavonoid, saponin dan tanin. 
Hasil uji kelarutan dalam air ekstrak etanol daun tanaman kelor dengan rata-rata 8,58% 
dan kulit batang tanaman kelor 8,89%. Hasil uji kelarutan dalam etanol ekstrak daun dan 
kulit batang tanaman kelor dari Kendal dengan rata-rata 18,96% dan 22,92%. 
 
Kata kunci : Moringa oleifera, dauntanamankelor, kulitbatangtanamankelor, mutuekstrak 
 
 

ABSTRACT 
 

Natural medicinal plants in Indonesia have increasingly been used as herbs, standardized 
herbal medicines and phytopharmaca. Leaves and bark of Moringa oleifera plant have 
flavonoids, saponins, tannins.In this standardization of quality of leaf simplicia and stem 
bark Moringa oleifera from Langenharjo Kendal. The purpose of this study was to 
determine the quality of moringa oleiferaleaf skin simplicia from Langenharjo Kendal. 
The initial step of this study was to extract leaf powder and bark of Moringa oleifera 
plant stems with a solvent ethanol 96%by maceration method. Performed phytochemical 
screening test, parameters of soluble. The results of the phytochemical screening test on 
the extract ethanol of leaves and bark of Moringa oleifera plant stem showed the 
presence of flavonoids, saponins and tannins. Solubility test results in water ethanol 
extract of leaves of Moringa oleifera plants with an average of 8.58% and bark of 
Moringaoleiferaplant stem 8.89%. Solubility test results in ethanol leaf extract and bark 
of Moringaoleiferaplant stem from Kendal with an average of 18.96% and 22.92%. 
 
Keywords: Moringa oleifera, extract ethanol of leaves Moringa oleifera, extract ethanol 
of plant stem,Moringa oleifera, standardization specific 
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LATAR BELAKANG 
Tanaman kelor (Garcinia mangostana) merupakan tanaman yang dikenal 

memiliki khasiat bermacam-macam antaralain untuk obat kanker, antibakteri. 
Daun tanaman kelor merupakan bagian tanaman yang banyak dimanfaatkan untuk 
pengobatan. Kulit batang tanaman kelor merupakan pembungkus batang pohon 
kelor yang memiliki rasa pahit yang luarbiasa. Daun dan kulit tanaman kelor 
memiliki kandungan senyawa flavonoid yang cukup banyak. Kandungan 
flavonoid merupakan salah satu senyawa antioksidan yang efektif dalam 
mencegah terbentuknya penyakit kanker, antibakteri dan sifat fungsional lain 
(Sudarsono dkk, 2002). Daun tanaman kelor sering diformulasikan dalam sediaan 
farmasi. Untuk menjamin keseragaman mutu produk farmasi yang menggunakan 
daun dan kulit batang tanaman kelor maka perlu dilakukan proses standarisasi. 
Untuk menjamin keseragaman mutu dari bahan alam yang diformulasikan dalam 
suatu sediaan farmasi maka diperlukan suatu proses standarisasi untuk menjamin 
keseragaman mutu produk (Depkes RI, 2000). 

Standarisasi simplisia merupakan salah satu tahapan penting dalam 
pengembangan simplisia obat. Standarisasi diperlukan agar dapat diperoleh bahan 
baku yang seragam yang akhirnya dapat menjamin efek farmakologi tanaman 
tersebut. Selain itu, dilakukannya standarisasi untuk menjamin aspek keamanan 
dan stabilitas ekstrak (BPOM, 2005). 
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Bahan 

Bahan yang digunakan adalah daun dan kulit batang tanaman kelor dari 
Langenharjo Kendal, etanol 70%, etanol 96%, HCl (p), amonia, CHCL3, FeCl3, 
formalin, air, kloroform, asam asetat anhidrat, H2SO4 (p), butanol, etil asetat, asam 
formiat. 

 
Alat 

Alat yang digunakanantara lain beaker glas, gelas ukur, erlenmeyer, corong 
kaca, cawan porselen, kaca arloji, tabung reaksi, pipet tetes, dropplet, neraca 
analitik, oven, penangas air. 

 
Sampel 

Daun dan kulit batang tanaman kelor segar yang didapatkan dari 
Langenharjo Kendal. Daun dan kulit batang dikeringkan dalam oven suhu rendah. 
Daun dan kulit batang tanaman kelor kering kering dihancurkan lalu diayak 
dengan ukuran 18 dengan mesh 18 hingga diperoleh serbuk daun dan kulit batang 
tanaman kelor. 

 
Ekstraksi 

Simplisia ditimbang 300 gram serbuk daun dan kulit batang tanaman kelor 
dimaserasi dengan etanol 96% selama 24 hari. Rendaman disaring menggunakan 
kain flannel. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan menggunakan penangas air. 
 
Uji Skrining Fitokimia 
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Uji Flavonoid 
Ekstrakditimbang 4 gram ditambah 10 ml air dan dididihkan selama 5 menit 

kemudian disaring dan filtratnya ditambah 3 ml alkohol klorhidrat (campuran 2 
bagian etanol 50% dan 1 bagian HCl pekat). Apabila terbentuknya warna jingga, 
merah sampai ungu menunjukkan adanya senyawa golongan flavonoid. 
 
Uji Saponin 

Ekstrak 4 gram ditambah dengan 10 ml air panas dan dididihkan selama 5 
menitkemudian disaring.Filtrat dimasukkan tabung reaksi, digojog 10 detik dan 
dibiarkan selama 10 menit. Jikareaksitersebut terbentuknya busa stabil dalam 
tabung menunjukkan adanya senyawa golongan saponin. Jika ditambahkan 
dengan HCl 1% 1 tetes, busa yang terbentuk akan tetap stabil. 

 
Uji Tanin 

Ekstrak 4 gram ditambah 10 ml air, dididihkan selama 14 menit dan 
didinginkan. Setelah dingin, disaring dan filtratnya. Filtrat ditambahkan dengan 
FeCl3 terbentuknya warna biru tua ataupun hijau kehitaman menunjukkan adanya 
senyawa golongan tanin. 
 
Parameter Senyawa Terlarut dalam Pelarut Air 

Simplisia 5 gram dimaserasi 24 jam dengan 100 ml air kloroform LP 
menggunakan labu bersumbat sambil dikocok berkali-kali selama 6 jam pertama 
dan dibiarkan 18 jam. Saring, diuapkan 20 ml filtrat hingga kering, residu 
dipanaskan pada suhu 1050C hingga didapat bobot konstan. Kadar dalam persen 
senyawa terlarut dalam air terhadap berat ekstrak awal. 
 
Parameter Senyawa Terlarut dalam Pelarut Etanol 

Simplisia 5 gram dimaserasi 24 jam dengan 100 ml etanol 95% 
menggunakan labu bersumbat sambil dikocok berkali-kali selama 6 jam pertama 
dan dibiarkan 18 jam. Saring dengan cepat untuk menghindari penguapan etanol 
kemudian diuapkan 20 ml filtrat hingga kering, residu dipanaskan pada suhu 
1050C hingga didapat bobot konstan. Dihitung kadar dalam persen senyawa larut 
dalam etanol terhadap berat ekstrak awal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi 

Ekstraksi daun dan kulit batang tanaman kelor dilakukan untuk penarikan 
kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat 
larut dengan menggunakan pelarut tertentu. Proses ekstraksi daun dan kulit batang 
tanaman kelorakan menghasilkan ekstrak kental yang diperoleh dengan 
mengekstrak senyawa aktif dari simplisia daun dan kulit batang tanaman kelor 
menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut 
diuapkan (Depkes RI, 2000). 
Hasil rendemen ekstrak etanol daun dan kulit batang tanaman kelor dapat dilihat 
pada tabel 1.1. 
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Tabel 1. Hasil rendemen ekstrak etanol daun dan kulit batang tanaman kelor 

No Lokasi 
Tumbuh 

Bobot awal yang 
ditimbang (gram) 

Bobot ekstrak 
yang diperoleh 

(gram) 

Rendemen 
(%) 

1 Daun 300 62,891 20,964 
2 Kulitbatang 300 56,672 18,891 

 
Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa hasil rendemen ekstrak daun dan kulit batang 
tanaman kelor sebesar 20,964% dan 18,891%.  
 
Uji Fitokimia 

Hasil positif uji flavonoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna jingga, 
merah sampai ungu. Hasil positif uji saponin ditunjukkan dengan terbentuknya 
buih atau busa stabil. Hasil positif uji tanin ditunjukkan dengan terbentuknya 
warna biru tua atau hijau kehitaman.Hasil uji fitokimia ektrak kulit buah manggis 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil uji fitokimia daun dan kulit batang tanaman kelor 
Kandungan Hasil 

Daun Kulitbatang 
Flavonoid + + 
Saponin + + 
Tanin + + 

 
Parameter Senyawa Terlarut dalam Pelarut Tertentu 

Parameter senyawa terlarut dalam pelarut tertentu adalah melarutkan ekstrak 
dengan pelarut (alkohol atau air) untuk ditentukan sejumlah larutan yang identik 
dengan jumlah senyawa kandungan secara gravimetri. Tujuan dari senyawa 
terlarut pelarut tertentu yaitu memberikan gambaran awal jumlah senyawa 
kandungan (Depkes RI, 2000). 
 
Parameter Senyawa Terlarut dalam Pelarut Air 

Penggunaan pelarut air dimaksudkan untuk melarutkan senyawa polar. 
Parameter ini dapat memberikan informasi berupa jumlah kandungan senyawa 
yang dapat diekstraksi. Hasil parameter senyawa terlarut dalam pelarut air dapat 
dilihat pada tabel 3. 
 
Parameter Senyawa Terlarut dalam Pelarut Etanol 

Penggunaan pelarut etanol untuk melarutkan senyawa kurang polar yang 
terdapat dalam ekstrak. Parameter ini dapat memberikan informasi berupa jumlah 
kandungan senyawa yang dapat diekstraksi. Hasil parameter senyawa terlarut 
dalam pelarut etanol dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Parameter kadar senyawa terlarut dalam pelarut  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hasil dari pengujian kadar senyawa yang terlarut dalam air diperoleh rata-

rata sebesar 8,58% untuk daun sedangkan kulit batang tanaman kelor adalah 
8,89%. Sedangkan untuk kadar senyawa terlarut dalam etanol rata-rata sebesar 
18,96% untuk daun tanaman kelor dan 22,92% untuk kulit batang tanaman kelor. 
Hasil tersebut menunjukkan kadar senyawa dalam ekstrak lebih banyak terlarut 
dalam etanol dibandingkan dalam air, hal ini disebabkan pelarut yang digunakan 
pada proses ekstraksi menggunakan pelarut organik yaitu etanol sehingga 
senyawa-senyawa yang tersari atau terserap lebih besar senyawa organik 
dibandingkan dengan senyawa anorganik. Penetapan kadar ekstrak larut air dan 
etanol bukanlah hal yang berdampak terkait efek farmakologisnya namun sebagai 
perkiraan kasar senyawa-senyawa bersifat polar. 
 
SIMPULAN 
1. Uji parameter senyawa terlarut dalam pelarut air dari daun tanaman kelor 

sebesar 8,58% dan dari kulit batang sebesar 8,89%. 
2. Uji parameter senyawa terlarut   dalam pelarut etanol dari daun tanaman kelor 

sebesar 18,96% dan dari kulit batang tanaman kelor sebesar 22,92%. 
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Batang 
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8,81 

8,58 9,33 
8,70 
8,65 

 

8,89 

Kadar senyawa 
larut etanol 

19,06 
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18,98 

18,96 22,74 
22,96 
23,07 

22,92 
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Abstrak dalam Bahasa Indonesia diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran 
font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf Times New 
Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 
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Bahan dan Metode Penelitian 
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bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan 
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internasional yang berlaku. 
Simpulan dan Saran 
Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas. Saran dicantumkan setelah 
kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat 
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sebelumnya). Nama pengarang diawali dengan nama belakang dan diikuti dengan 
singkatan nama di depannya. Tanda “&” dapat digunakan dalam menuliskan 
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Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11  atau disesuaikan. 
Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan 
nomor tidak memakai tanda baca titik “.”). Tabel diberi judul dan subjudul secara 
singkat. Judul tabel ditulis diatas tabel. Judul tabel ditulis dengan huruf Times 
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